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Abstract. The purpose of this study is to determine the impact of work culture and imbalance on employee 

performance at PT. Pulau Nusantara Indonesia. In the era of global competition, human resources play a vital 

role in determining a company's competitiveness in facing market dynamics. Based on the results of the Key 

Performance Indicator (KPI) survey, most employees fall into category B, indicating that their performance has 

not yet reached the company's optimal standards. This condition is strongly suspected to be influenced by several 

factors, including a work culture that does not support innovation, high workloads, and an imbalanced system 

that does not provide adequate work satisfaction and motivation. This study uses a quantitative approach 

involving 35 permanent employee respondents at PT. Pulau Nusantara Indonesia, selected using a saturated 

sampling method. Data were collected through literature studies, direct field observations, and the distribution 

of Likert-based questionnaires. Furthermore, the data were analyzed using multiple linear regression methods to 

determine the extent of influence of each independent variable on the dependent variable. The results of the 

analysis indicate that both work culture and the imbalance system have a positive and significant influence on 

employee performance, both partially and simultaneously. Based on these findings, management is advised to 

build a collaborative and adaptive work culture and review structural imbalances to align with employee 

expectations and the company's vision. These efforts are believed to sustainably increase employee productivity 

and loyalty. Based on these findings, management is advised to build a collaborative and adaptive work culture 

and review structural imbalances to align with employee expectations and the company's vision. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak budaya kerja dan imbalan terhadap kinerja 

para karyawan di PT. Pulau Nusantara Indonesia. Di tengah era persaingan global, sumber daya manusia memiliki 

peranan yang sangat vital dalam menentukan seberapa kompetitif sebuah perusahaan dalam menghadapi dinamika 

pasar. Berdasarkan hasil survei Key Performance Indicator (KPI), mayoritas karyawan termasuk dalam kategori 

B, yang mengindikasikan bahwa kinerja mereka masih belum mencapai standar optimal perusahaan. Kondisi ini 

diduga kuat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain budaya kerja yang belum mendukung terciptanya 

inovasi, beban kerja yang tinggi, serta sistem imbalan yang belum memberikan kepuasan dan motivasi kerja yang 

memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 35 responden karyawan tetap 

PT. Pulau Nusantara Indonesia, yang dipilih dengan metode sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui studi 

pustaka, observasi langsung di lapangan, dan penyebaran kuesioner berbasis skala Likert. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik budaya kerja 

maupun sistem imbalan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial 

maupun simultan. Berdasarkan temuan ini, manajemen disarankan untuk membangun budaya kerja yang 

kolaboratif dan adaptif, serta meninjau ulang struktur imbalan agar selaras dengan harapan karyawan dan visi 

perusahaan. Upaya ini diyakini dapat meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan secara berkelanjutan. 
Berdasarkan temuan ini, manajemen disarankan untuk membangun budaya kerja yang kolaboratif dan adaptif, 

serta meninjau ulang struktur imbalan agar selaras dengan harapan karyawan dan visi perusahaan.  

 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Efektivitas Kerja, Kinerja Karyawan, Kompensasi, Motivasi Kerja. 
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1. LATAR BELAKANG 

Persaingan dalam dunia usaha di zaman globalisasi memicu perusahaan untuk selalu 

memperbaiki kemampuan bersaing demi kelangsungan dan pertumbuhannya. Salah satu faktor 

penentu kesuksesan adalah mutu sumber daya manusia (SDM), mengingat SDM adalah aset 

penting dan penggerak utama dari aktivitas perusahaan (Mangkunegara, 2017). Kinerja 

karyawan menjadi indikator utama efektivitas pengelolaan SDM, yang dipengaruhi oleh faktor 

individu, lingkungan kerja, dan kebijakan organisasi. 

Dalam manajemen SDM, budaya kerja dan kompensasi merupakan dua faktor penting 

yang memengaruhi kinerja (Robbins & Judge, 2019; Dessler, 2017). Budaya kerja yang positif 

dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung, memperkuat kolaborasi, serta mendorong 

inovasi dan motivasi. Sebaliknya, budaya yang lemah dan kurang adaptif terhadap perubahan 

teknologi dapat menurunkan kepuasan dan efektivitas kerja. Kompensasi juga berperan 

strategis sebagai bentuk  apresiasi  perusahaan  terhadap  kontribusi  karyawan.  Sistem 

kompensasi yang adil, transparan, dan sesuai tanggung jawab mendorong semangat dan 

loyalitas kerja. Sebaliknya, kompensasi yang tidak proporsional dapat memicu demotivasi dan 

penurunan kinerja. 

PT. Pulau Nusantara Indonesia adalah perusahaan logistik yang bergerak di bidang 

pengiriman barang dalam dan luar negeri, dengan lebih dari 50 mitra dan armada 150 unit truk. 

Berlokasi di Surabaya, perusahaan ini awalnya mendukung operasional induknya, PT. Multi 

Niaga Nusantara Indonesia, namun kini telah berkembang sebagai penyedia layanan logistik 

independen, termasuk pengiriman FCL, LCL, dan Break Bulk Cargo ke seluruh wilayah 

Indonesia. 

Berdasarkan data Key Performance Indicator (KPI) PT. Pulau Nusantara Indonesia, 

dari total 35 karyawan, sebanyak 26 orang (74,29%) memperoleh predikat B, menunjukkan 

kinerja cukup baik namun belum optimal. Hanya 4 karyawan (11,43%) berada pada predikat 

A, sementara sisanya mendapat predikat C dan D. Temuan ini mengindikasikan perlunya 

peningkatan kinerja melalui perhatian terhadap faktor internal, seperti budaya kerja dan sistem 

kompensasi. 

Pertama, budaya kerja di PT. Pulau Nusantara Indonesia belum sepenuhnya 

mendukung pemanfaatan teknologi, karena sebagian karyawan masih bekerja secara manual 

meskipun sistem komputerisasi telah tersedia. Kedua, beban kerja yang tidak seimbang 

membuat karyawan kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu, menurunkan motivasi, dan 

memengaruhi kualitas kerja. Ketiga, sistem kompensasi dirasa belum adil dan tidak sebanding 

dengan beban serta tanggung jawab, sehingga menimbulkan rasa kurang dihargai. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Budaya Kerja 

Menurut Kaesang dan rekan (2021), budaya kerja pada umumnya merupakan suatu 

bentuk kewajiban yang mengikat setiap pegawai, baik melalui peraturan formal maupun 

ketentuan organisasi. Dengan demikian, budaya kerja memiliki peran dalam membentuk dan 

memengaruhi perilaku karyawan. 

Kompensasi  

Pendapatan apa pun yang diterima oleh karyawan selaku imbalan atas kontribusinya, 

baik langsung ataupun tidak langsung, dalam bentuk uang tunai ataupun komoditas, dianggap 

selaku kompensasi (Hasibuan, 2018). Komponen utama manajemen sumber daya manusia 

ialah menawarkan rencana pembayaran yang efisien, yang membantu mempertahankan tim 

yang terampil. Lebih jauh lagi, pencapaian keberhasilan strategis perusahaan sangat diberikan 

pengaruh oleh rencana pembayaran yang tepat. 

Kinerja Karyawan 

Berlandaskan Mangkunegara (2019), kinerja ialah hasil pekerjaan yang diperoleh 

dengan cara kualitas serta kuantitas oleh karyawan dalam menjalankan tugas yang menjadi 

kewajibannya. Kinerja merupakan hasil kerja karyawan, baik fisik maupun nonfisik, yang 

mencerminkan pencapaian dan sikap dalam menjalankan tugas. Kinerja diukur dari kualitas 

dan kuantitas kerja sesuai tanggung jawab, sehingga menjadi indikator penting efektivitas dan 

produktivitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi dampak budaya 

kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui analisis data berbasis angka. 

Sebanyak 35 karyawan di PT. Pulau Nusantara Indonesia dipilih sebagai objek penelitian 

menggunakan metode sampling total. Pengumpulan data dilaksanakan antara Februari hingga 

Juni 2025 dengan memanfaatkan kuesioner tertutup yang dirancang melalui Google Forms dan 

menggunakan skala Likert 4 poin. Alat ini dirancang untuk menilai pandangan responden 

terkait dampak budaya kerja dan imbalan finansial terhadap kinerja karyawan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Table 1. Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 

Berlandaskan tabel 1, kita dapat melihat bahwa nilai sig mencapai 0,554 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa variabel bersifat normal. Uji Kolmogorov-Smirnov diaplikasikan 

untukmenguji normalitas pada model regresi. Apabila nilai signifikansi yang didapatkan lebih 

besar daripada α = 0,05, maka model tersebut dianggap normal. 

Uji Multikolinearitas 

Table 2. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 

Berlandaskan Tabel 2, seluruh variabel independen memiliki VIF < 10 dan toleransi > 

0,10, sehingga model bebas multikolinearitas dan layak digunakan dalam analisis regresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Table 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 
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Berdasarkan analisis dari tabel di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Setiap peningkatan pada budaya kerja berperan dalam peningkatan kinerja karyawan, 

terindikasi oleh koefisien regresi dari (X1) yang mencapai 0,337. Ini mengindikasikan 

bahwa ada keterkaitan positif antara budaya kerja dan kinerja yang ditunjukkan oleh para 

karyawan. 

b. Koefisien regresi dari (X2) adalah 0,320 yang juga bernilai positif, sehingga ada prediksi 

bahwa kenaikan pada kompensasi akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan. 

Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Kerja dan Kompensasi secara 

bersama-sama memberikan dampak positif terhadap Kinerja Karyawan. Budaya Kerja terlihat 

memberikan pengaruh yang lebih besar, seperti yang tercermin dari nilai koefisien regresi 

tertingginya, yaitu 0,337. 

Uji Koefisien Korelasi (R) serta Koefisien Determinasi (r²) 

Table 4. Koefisien Determinasi (r²) 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 

a. Nilai R sebesar 0,517 menunjukkan adanya korelasi 51,7% antara Kinerja Karyawan 

dengan Budaya Kerja dan Kompensasi. 

b. Nilai R Square sebesar 0,267 berarti 26,7% variasi Kinerja Karyawan dijelaskan oleh 

Budaya Kerja dan Kompensasi. 

c. Adjusted R Square yang tercatat sebesar 0,221 menunjukkan bahwa Budaya Kerja dan 

Kompensasi secara kolektif menjelaskan 22,1% fluktuasi Kinerja Karyawan setelah 

mempertimbangkan jumlah variabel bebas yang ada. 

d. Dikarenakan terdapat lebih dari satu variabel independen, nilai Adjusted R Square dipilih 

untuk analisis, yaitu 22,1%. 

e. Kesalahan Standar dari Perkiraan yang mencapai 3,149 menunjukkan bahwa rata- rata 

kesalahan dalam model prediksi terhadap Kinerja Karyawan berada di sekitar ±3,149 unit. 
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Uji Statistik T 

Table 5. Hasil Uji Statistik T X1 kepada Y 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 

T tabel = t (a/2 : n-k-l) = t (0,05/2 : 35-2-1) = 0,025 : 32 = 2,037 

Dari tabel 5. Analisis hasil dari Budaya Kerja (X1) memperlihatkan nilai sig. 0,001 < 

0,05 dan t hitung sebesar 5,328 yang lebih besar > 2,037, ini terlihat bahwa Budaya Kerja 

memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Pulau Nusantara 

Indonesia. 

Table 6. Hasil Uji Statistik T X2 kepada Y 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X2) memiliki nilai signifikansi 

0,001 yang berada di bawah batas 0,05, dengan t hitung 5,806 yang melampaui t tabel 2,037. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa Kompensasi memberikan dampak yang nyata terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Pulau Nusantara Indonesia. 

Uji Statistik F 

Table 7. Hasil Uji Statistik F 

 

Sumber: Hasil Olah Data memakai SPSS, 2025 
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Hasil pada Tabel 7 menunjukkan nilai F sebesar 5,824 yang lebih tinggi dibandingkan 

F tabel 3,29, serta nilai signifikansi 0,007 yang lebih rendah dari 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Budaya Kerja dan Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Pulau Nusantara Indonesia. 

Pembahasan 

a) Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pulau Nusantara Indonesia. 

Berdasarkan analisis uji t, nilai t yang diperoleh untuk variabel budaya kerja 

mencapai 5,328, yang jauh lebih tinggi daripada nilai t dari tabel, dengan tingkat sig 0,001 

yang kurang dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa budaya kerja memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pulau Nusantara Indonesia. Hasil ini 

menggarisbawahi pentingnya budaya kerja dalam meningkatkan efektivitas serta 

produktivitas para karyawan. Semakin positif budaya kerja yang dilakukan, seperti 

disiplin, kerjasama, keterbukaan, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang tercapai. Budaya kerja yang positif dapat meningkatkan 

motivasi, loyalitas, serta rasa memiliki, sehingga tercipta suasana kerja yang mendorong 

produktivitas dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

b) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pulau Nusantara Indonesia. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa imbalan yang diberikan benar-benar berpengaruh 

besar terhadap kinerja karyawan PT. Pulau Nusantara Indonesia. Ini terlihat dari nilai sig 

0,001 yang jauh di bawah 0,05, serta t hitung 5,806 yang lebih tinggi daripada t tabel 2,037. 

Artinya, dugaan bahwa imbalan memengaruhi prestasi karyawan memang terbukti. 

Temuan ini menegaskan bahwa imbalan yang adil dan kompetitif sangat penting untuk 

menjaga motivasi, kepuasan, dan loyalitas karyawan. Jika imbalan sebanding dengan 

tanggung jawab dan beban kerja, karyawan cenderung terdorong untuk bekerja lebih baik. 

Sebaliknya, jika imbalannya tidak sesuai, kinerja bisa menurun. Karena itu, perusahaan 

perlu memastikan sistem imbalan dibuat dengan adil dan transparan supaya kinerja 

karyawan terus meningkat. 

c) Pengaruh Budaya Kerja dan Kompensasi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Pulau Nusantara Indonesia. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, baik budaya kerja maupun kompensasi secara 

bersamaan memiliki dampak signifikan terhadap performa karyawan di PT. Pulau 

Nusantara Indonesia. Melalui uji F terlihat bahwa nilai F yang dihasilkan mencapai 5,824, 

melampaui nilai F tabel, dengan signifikansi 0,007 yang berada di bawah 0,05. Hal ini 

menggarisbawahi bahwa lingkungan kerja dan imbalan secara bersamaan memiliki 
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peranan penting dalam mendorong kinerja karyawan ke arah yang lebih baik. Budaya kerja 

yang baik menciptakan suasana kerja yang kondusif, sementara kompensasi yang wajar 

memberikan pengakuan atas sumbangan karyawan. Keduanya saling mendukung dalam 

meningkatkan motivasi, kesetiaan, serta produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memperhatikan kedua elemen ini secara holistik untuk memaksimalkan 

performa karyawan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disampaikan beberapa poin 

penting berikut ini. 

• Budaya Kerja terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Pulau Nusantara Indonesia. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai t hitung sebesar 

5,328 yang lebih tinggi daripada t tabel 2,037, disertai nilai signifikansi 0,001 yang berada 

di bawah batas 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya kerja yang 

diterapkan, semakin meningkat pula kinerja karyawannya. 

• Kompensasi juga memiliki pengaruh yang nyata terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,806 yang melampaui t tabel 2,037, dengan nilai 

signifikansi 0,001 yang juga lebih kecil dari 0,05. Artinya, kompensasi yang adil dan 

sesuai mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal. 

• Secara bersama-sama Budaya Kerja dan Kompensasi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan melalui nilai f hitung 

5,824 yang lebih besar dari f tabel 3,29, serta nilai signifikansi 0,007 yang berada di bawah 

0,05. Dengan kata lain, kombinasi budaya kerja yang baik dan sistem kompensasi yang 

tepat dapat menjadi faktor penting dalam mendorong performa karyawan di PT. Pulau 

Nusantara Indonesia. 

Saran 

Berlandaskan temuan dari penelitian diatas, berikut beberapa saran yang bisa dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan serta pengembangan selanjutnya sebagai berikut: 

o Bagi Perusahaan dan Karyawan 

PT. Pulau Nusantara Indonesia disarankan memperkuat budaya kerja positif dan 

berorientasi hasil melalui internalisasi nilai, pelatihan kepemimpinan, serta komunikasi 

terbuka. Sistem kompensasi perlu dievaluasi agar lebih adil, kompetitif, dan berbasis 

kinerja. Karyawan diharapkan mendukung budaya kerja dengan profesionalisme, kerja 
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sama, dan tanggung jawab. Kinerja optimal akan berdampak pada peningkatan 

penghargaan, sehingga penting untuk terus meningkatkan kompetensi, etos kerja, dan 

hubungan yang harmonis. 

o Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas ruang lingkup kajian, misalnya 

dengan melibatkan lebih banyak perusahaan dari berbagai sektor agar hasilnya lebih 

mudah digeneralisasi. Selain itu, variabel lain seperti gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

dan kepuasan kerja juga dapat ditambahkan agar analisis lebih komprehensif. 
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